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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak setelah dilakukan analisis, 
maka dapat disimpulkan bahwa upaya kegiatan muhadharah yang dilakukan 
di Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin , dilakukan dengan 4 tahap : 
Pertama, Perencanaan Kegiatan, Perencanaan kegiatan dilakukan 
dengan mempersiapkan materi pidato, mempersiapkan kondisi fisik dan 
mental, Mempersiapkan petugas-petugas pelaksana muhadharah serta 
Mempersiapkan tempat dan waktu pelaksanaan muhadharah. 
Kedua, Koordinasi, Koordinasi dilakukan dengan kerjasama antara 
ustadz dengan ketua pelaksana dalam mempersiapkan kegiatan muhadharah 
dan juga kerjasama antara guru dengan seluruh santri dan santriwati dalam 
memaksimalkan kegiatan muhadharah. 
Ketiga, Plaksanaan Kegiatan, dilakukan setiap hari kamis malam, 
setelah sholat isya berjamaah. Dengan memanfaatkan alat-alat dalam proses 
kegiatan muhadharoh dengan mengambilan intisari oleh seluruh santri dari 
pidato yang disampaikan diakhir pelaksanaan kegiatan. 
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Keempat, Pengawasan, Pengawasan dilakukan oleh ustad ataupun 
ustadzahdari segi waktu pelaksanaan dan retorika dalam berpidato. Untuk 
melihat apa saja yang menjadi kekurangan dari proses penyampaian sebelum 
tindak lanjut evaluasi. 
 
B. Saran 
Pada kesempatan ini penulis ingin memberikan beberapa saran kepada 
pengurus Pondok Pesantren Ittihadul Muslimin Kecamatan Koto Gasib 
Kabupaten Siak, adapun saran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Kepada pengurus pondok pesantren agar lebih memberikan bimbingan 
secar teratur dan berkelanjutan kepada para santri dan santriwati. 
2. Kepada santri diharapkan meningkatkan lagi pemahaman dalam 
berceramah. 
3. Kepada pengurus pondok pesantren agar mempersiakan sarana dan 
prasarana yang memadai untuk kegiatan muhadharah. 
 
 
 
 
 
 
